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Khutbah Pertama 
 

 انَسِفُـْنأَ رِوْرُشُ نْمِ ِ,ِ< ذُوْعُـَنوَ هُرُفِغْـَتسْنَوَ هُنُْـيعِتَسْنَوَ هُدُمَنحَْ ِ,ِ دَمْلحَْا نّإِ
 هُلَ يَدِاهَ لاَفَ لْلِضْيُ نْمَوَ هُلَ لّضِمُ لاَفَ اللهُ هِدِهْـَي نْمَ انَلِامَعْأَ تِائَـّيسَوَ

 هُلُوْسُرَوَ هُدُبْعَ ادًمّمحَُ نّأَ دُهَشْأَوَ اللهُ لاّإِ هَلإِ لاَ نْأَ دُهَشْأَ
 اعَدَوَ يمِْوِقَلا هِجَِْ_ ىلَعَ رَاسَ نْمَوَ هِبِاحَصْأَوَ هِلِآ ىلَعَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ

لما طِارَصِّلا لىَإِ
ُ

 ايرًْثِكَ امًيْلِسْتَ مََّلسَوَ نِيْدِّلا مِوْـَي لىَإِ مِيْقِتَسْ
 اًقّحَ َّقلحَا pَرَأَوَ ،اًملْعِ pَدْزِوَ ،انَـَتمَّْلعَ ابمَِ انَعَفَـْناوَ ،انَعُفَْـنـَي امَ انَمْلِّعَ َّمهُلّلا

 هُبَانَتِجْا انَـْقزُرْاوَ لاًطَِ< لَطِابَلا pَرَأَوَ ،هُعَابَتِّا انَـْقزُرْاوَ
Amma ba’du … 

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah … 
Segala puji bagi Allah yang telah memberikan kita nikmat 

iman. Itulah nikmat yang paling besar yang wajib kita 
syukuri. 

Dan kita diperintahkan untuk bertakwa kepada-Nya sebagai 
bentuk syukur kita kepada-Nya. Perintah takwa ini 

sebagaimana disebutkan dalam ayat, 

vَ َا اوقَُّـتا اونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّـيأyََّ َنَومُلِسْمُ مْتُـْنأَوَ َّلاإِ َّنتُوتمَُ لاَوَ هِتِاقَـُت َّقح  
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali 

kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.”  
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(QS. Ali Imran: 102) 
Shalawat dan salam kepada sayyid para nabi, nabi akhir 
zaman, rasul yang syariatnya telah sempurna, rasul yang 
mengajarkan perihal ibadah dengan sempurna. Semoga 

shalawat dari Allah tercurah kepada beliau, kepada istri-istri 
beliau, para sahabat beliau, serta yang disebut keluarga 
beliau karena menjadi pengikut beliau yang sejati hingga 

akhir zaman. 
 

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah … 
 

Dalam khutbah kali ini, kami ingin 
membedah secara ringkas 

mengenai hukum mencuri dan 
mudaratnya. Karena begitu 

merajalela pencurian di mana-
mana, maka butuh dijelaskan 
ancaman-ancamannya dalam 

syariat kita. 
 

Apa itu mencuri? 
Mencuri dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti 
mengambil barang milik orang lain tanpa izin atau dengan 
tidak sah, biasanya dengan sembunyi-sembunyi. 
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Secara lughah (bahasa Arab), mencuri disebut dengan as-
sariqoh yang berarti mengambil sesuatu diam-diam.  
Secara istilah syari, as-sariqoh adalah orang berakal baligh 
mengambil sesuatu dengan kadar nishab tertentu atau punya 
nilai tertentu, masih milik orang lain, tidak syubhat di 
dalamnya, dan mengambilnya secara diam-diam. Demikian 
disebutkan dalam Al-Mawsu’ah Al-Fiqhiyyah, 24:292. 
Sebagaimana disebutkan dalam Al-Mawsu’ah Al-Fiqhiyyah 
(24:292), disebut as-sariqoh jika memenuhi empat rukun: 

1. Ada pencuri 
2. Ada orang yang dicuri barangnya 
3. Ada harta yang dicuri 
4. Mengambilnya diam-diam. 

Tentang hukuman bagi yang mencuri disebutkan dalam surah 
Al-Maidah, 

ُ yَّاوَ ۗ yَِّا نَمِ لاًاكَنَ ابَسَكَ ابمَِ ءًازَجَ امَهُـَيدِيْأَ اوعُطَقْافَ ةُقَرِاَّسلاوَ قُرِاَّسلاوَ
 َّنإِ ۗ هِيْلَعَ بُوتُـَي yََّا َّنإِفَ حَلَصْأَوَ هِمِلْظُ دِعْـَب نْمِ بََ� نْمَفَ مٌيكِحَ زٌيزِعَ

 مٌيحِرَ رٌوفُغَ yََّا
“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa 
yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Maka barangsiapa 
bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) sesudah melakukan 
kejahatan itu dan memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah 
menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Maidah: 38 dan 39) 
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash radhiyallahu ‘anhuma, ia 
berkata,  

 ءَاجَفَ -ملسو هيلع الله ىلص- yَِّا لِوسُرَ دِهْعَ ىلَعَ تْقَرَسَ ةًأَرَمْا َّنأَ
 لَاقَ .انَْـتـَقرَسَ ةَأَرْمَلْا هِذِهَ َّنإِ yَِّا لَوسُرَ vَ اولُاقَـَف مْهُْـتـَقرَسَ نَيذَِّلا اَِ�
 الله ىلص- yَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف - اهَلَهْأَ نىِعْـَي - اهَيدِفْـَن نُحْنَـَف اهَمُوْـَق
 .رٍانَيدِ ةِئَامِسِمْبخَِ اهَيدِفْـَن نُنحَْ اولُاقَـَف .» اهَدَيَ اوعُطَقْا « -ملسو هيلع
 لىِ لْهَ ةُأَرْمَلْا تِلَاقَـَف نىَمْيُلْا اهَدَيَ تْعَطِقُـَف لَاقَ .» اهَدَيَ اوعُطَقْا « لَاقَ

 مِوْـَيكَ كِتِئَيطِخَ نْمِ مَوْـَيلْا تِنْأَ مْعَـَن « لَاقَ yَِّا لَوسُرَ vَ ةٍبَوْـَت نْمِ
 نْمِ بََ� نْمَفَ( ةِدَئِامَلْا ةِرَوسُ فىِ َّلجَوَ َّزعَُ yَّا لَزَـْنأَفَ .» كُِّمأُ كِتْدَلَوَ

 .ةِيَلآا رِخِآ لىَإِ )حَلَصْأَوَ هِمِلْظُ دِعْـَب
“Sesungguhnya ada seorang wanita mencuri di masa 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Lantas wanita itu 
dihadapkan pada orang-orang yang dicuri barangnya. Lantas 
mereka yang barangnya dicuri berkata kepada Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam, ‘Wahai Rasulullah, ini ada wanita 
yang telah mencuri.’ Keluarganya pun berkata, ‘Biar kami yang 
menebusnya.’ Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pun 
mengatakan, ‘Potonglah tangannya.’ Keluarganya berkata, 
‘Biar kami tebus dengan 500 dinar (sekitar 1 Milyar rupiah, 
pen.).’ Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam tetap 
mengatakan, ‘Potonglah tangannya.’ Lantas tangannya 
sebelah kanan dipotong (lantaran mencuri). Wanita tersebut 
kemudian mengatakan, ‘Apakah taubatku masih tetap 
diterima, wahai Rasulullah?’ Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam menjawab, ‘Iya. Engkau pada hari ini telah terhapus 
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kesalahan-kesalahanmu sebagaimana keadaan saat engkau 
dilahirkan oleh ibumu.’ Maka turunlah firman Allah dalam 
surah Al-Maidah, ‘Maka barangsiapa bertaubat (di antara 
pencuri-pencuri itu) sesudah melakukan kejahatan itu dan 
memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima 
taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.’” (HR. Ahmad, 2:177 dan Al-Haitsami dalam Al-
Majma, 6:276. Syaikh Syuaib Al-Arnauth mengatakan bahwa 
sanad hadits ini dhaif. Syaikh Ahmad Syakir mengatakan 
bahwa sanad hadits ini sahih). 
 
Sebenarnya jika seseorang menjaga shalat, maka shalat akan 
pelan-pelan mencegahnya dari tindakan mencuri. 
Dari Abu Hurairah, ia berkata bahwa ada seseorang yang 
pernah mendatangi Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, ia 
mengatakan, 

 لُوْقُـَي امَ هُاهَْـنـَيسَ هَُّنإِ“ :لَاقَـَف ؟قَرِسَ حَبَصْأَ اذَإِفَ لِيَّْللِ< يْلِّصَيُ pًلاَفُ َّنإِ
“Ada seseorang yang pernah mendatangi Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam. Ia berkata, “Ada seseorang yang biasa shalat 
di malam hari namun di pagi hari ia mencuri. Bagaimana 
seperti itu?” Beliau lantas berkata, “Shalat tersebut akan 
mencegah apa yang ia lakukan.” (HR. Ahmad, 2:447, sanadnya 
sahih kata Syaikh Syuaib Al-Arnauth). 
Dalam ayat disebutkan, 

 رِكَنْمُلْاوَ ءِاشَحْفَلْا نِعَ ىهَْـنـَت ةَلاََّصلا َّنإِ
“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar.” (QS. Al-‘Ankabut: 45). 
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Para ulama mengingatkan keras 
mengenai perbuatan mencuri. 

Imam Adz-Dzahabi memasukkan mencuri dalam dosa besar 
nomor ke-21 dalam kitabnya Al-Kabair. 
Ibnu Katsir rahimahullah mengatakan bahwa hukum potong 
tangan dulu terjadi pada zaman Jahiliyah, lantas Islam 
menyetujui hukum ini dengan penambahan syarat-syarat 
tertentu. Lihat Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, 3:394. 
Imam Ahmad rahimahullah mengatakan bahwa jika seseorang 
membeli barang yang ia ketahui telah dicuri oleh seseorang, 
maka ia dihukumi sama-sama mencuri. Hal ini sebagaimana 
disebutkan dalam Masail Al-Imam Ahmad diriwayatkan oleh 
Al-Baghawi (681). 
 
Terakhir …  
Ada beberapa mudarat dari mencuri: 

1. Mencuri itu menafikan kesempurnaan iman. 
2. Mencuri merupakan salah satu dosa besar dalam Islam. 
3. Mencuri menunjukkan kehinaan dan tak berharganya 

diri. 
4. Mencuri membuat orang lain menarik diri darinya 

karena tidak adanya lagi jaminan terjaganya harta 
mereka. 

5. Mencuri menyebabkan hukuman di akhirat dan aib di 
dunia. 

6. Mencuri menyebabkan orang-orang tidak merasakan 
keamanan walau itu suatu yang remeh (kecil). 
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7. Doa para pencuri itu sulit dikabulkan oleh Allah.  
 
Moga Allah menyelamatkan kita dari berbagai kemungkaran, 

menyelamatkan kita dari akhlak tercela, dan memasukkan 
kita ke dalam surga-Nya. 

 
Demikian khutbah pertama ini. Semoga Allah memberi taufik 

dan hidayah. 
 

لما رِئِاسَلِوَ مْكُلَوَ ليِ اللهَ رُفِغْـَتسْاوَ اذَهَ ليِوْـَق لُوْـُقأَ
ُ

 عُيْمِسَلا وَهُ هَُّنإِ ينَْمِلِسْ
 مُيْلِعَلا
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Khutbah Kedua 
 

 ينَْلِسَرْلماوَ ءِايَبِنْلأَا فِارَشْأَ ىلَعَ مُلاََّسلاوَ ةُلاََّصلاوَ ينَْلمِاعَلا بِّرَ ِ, دُمْلحَا
 ينَْعِجمَْأَ هِبِحْصَوَ هِلِآ ىلَعَوَ دٍَّممحَُ انَيِّبِنَ

vَ َاهَْـنمِ قَلَخَوَ ةٍدَحِاوَ سٍفْـَن نْمِ مْكُقَلَخَ يذَِّلا مُكَُّبرَ اوقَُّـتا سُاَّنلا اهَُّـيأ 
 هِبِ نَولُءَاسَتَ يذَِّلا yََّا اوقَُّـتاوَ ءًاسَنِوَ ايرًثِكَ لاًاجَرِ امَهُْـنمِ َّثبَوَ اهَجَوْزَ

 ابًيقِرَ مْكُيْلَعَ نَاكَ yََّا َّنإِ مَاحَرْلأَْاوَ
 اوْمُلِّسَوَ هِيْلَعَاوُّْلصَاوْـُنمَآ نَيْذَِّلااهَُّـي vََ بىَِّْنلا ىَلعَ نَوُّْلصَيُ هُتَكَئِلاَمَوَ اللهَ َّناِ

 امًيْلِسْتَ
 ىلَعَوَ مَيْهِارَـْبإِ ىلَعَ تَيَّْلصَ امَكَ دٍَّممحَُ لِآ ىلَعَوَ دٍَّممحَُ ىلَعَ لِّصَ َّمهَُّللاَ

 امَكَ دٍَّممحَُ لِآ ىلَعَوَ دٍَّممحَُ ىلَعَ كْرَِ<وَ .دٌيْمجَِ دٌيْحمَِ كََّنإِ ،مَيْهِارَـْبإِ لِآ
 دٌيْمجَِ دٌيْحمَِ كََّنإِ ،مَيْهِارَـْبإِ لِآ ىلَعَوَ مَيْهِارَـْبإِ ىلَعَ تَكْرََ<

 مْهُْـنمِ ءِايَحْلأَا تِانَمِؤْلماوَ ينَْنِمِؤْلماوَ تِامَلِسْلماوَ ينَْمِلِسْمُلْلِ رْفِغْا َّمهُللا
 ةِوَعَّْدلا بُيْمجُِ بٌيْرِقَ عٌيْسمَِ كََّنإِ تِاوَمْلأَاوَ

 تَنْأَ كََّنإِ ةًحمَْرَ كَنْدُلَ نْمِ انَلَ بْهَوَ انَـَتـْيدَهَ ذْإِ دَعْـَب انَـَبولُـُق غْزِتُ لاَ انََّـبرَ
 بُاَّهوَلْا

 نىَغِلاوَ فَافَعَلاوَ ىقَُّـتلاوَ ىدَلهُا كَلُأَسْنَ pَّإِ َّمهَُّللا
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 كَاوَسِ نَّْمعَ كَلِضْفَبِ انَنِغْأَوَ كَمِارَحَ نْعَ كَلِلاَبحَِ انَفِكْا َّمهَُّللا
 بِاذَعَوَ ايَـْنُّدلا ىِزْخِ نْمِ pَرْجِأَوَ اهَلِّكُ رِومُلأُا فىِ انَـَتـَبقِاعَ نْسِحْأَ َّمهَُّللا

 ةِرَخِلآا
 حُلاَصَوَ مْهُحُلاَصَ هِيْفِ امَلِ مْهُقْفِّوَ َّمهَُّللاَ ،pَرِوْمُأُ ةَلاَوُ حْلِصْأَ َّمهَُّللاَ

 بْرِّقَوَ نَيْدِسِفْمُلْاوَ ءِوُّْسلا ةَنَاطَبِ مْهُْـنعَ دْعِبْأَ َّمهَُّللاَ ينَْمِلِسْمُلْاوَ مِلاَسْلإِاْ
 ينَْمِلَاعَلْا َّبرَ vَ ينَْحِصِاَّنلاوَ يرِْلخَْا لَهْأَ مْهِيْلَإِ

 امًامَإِ ينَقَِّتمُلْلِ انَلْعَجْاوَ ينٍُعْأَ ةََّرـُق انَتvَِّرِّذُوَ انَجِاوَزْأَ نْمِ انَلَ بْهَ انََّـبرَ
 رِاَّنلا بَاذَعَ انَقِوَ ةًنَسَحَ ةِرَخِلآْا فيِوَ ةًنَسَحَ ايَـْنُّدلا فيِ انَتِآ انََّـبرَ

 لىَإِ نٍاسَح¹ِِْ مْهُعَبِتَ نْمَو هِبِحْصَوَ هِلِآ ىلَعَوَ دٍَّممحَُ انَيِّبِنَ ىلَعَ اللهُ ىَّلصَوَ
 نيْدّلا مِوْـَي

 ينَْمِلَاعَلْا بِّرَ , دُمْلحَْا نِأَ pَاوَعْدَ رُخِآوَ
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